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Low student learning interest often results in suboptimal learning outcomes,
particularly in the subject of Natural and Social Sciences (IPAS). This condition
is influenced by the dominance of conventional teaching methods that fail to
attract students’ attention, highlighting the need for innovative learning media
such as the smart box. This study aims to analyze the differences in students’
learning interests before and after the use of the smart box, as well as its effect
on increasing student engagement. The research employed a quantitative
approach with a pre-experimental One-Group Pretest-Posttest design. The
participants were 24 fourth-grade students selected through saturated
sampling. Data were collected using a learning interest questionnaire and
analyzed with Paired Sample T-Test and ANOVA. The results showed an
increase in the average score from 65.58 (pretest) to 80.08 (posttest). The t-test
revealed tcount = 14.500 > ttable = 1.71387 with p < 0.001, and ANOVA also
indicated significance at p < 0.001. These findings confirm that the smart box
significantly enhances students’ learning interest. Therefore, the smart box can
be considered an effective learning innovation to foster motivation and
engagement in IPAS learning.
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Rendahnya minat belajar siswa berdampak pada kurang optimalnya
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPAS. Kondisi ini dipengaruhi
metode konvensional yang kurang menarik, sehingga diperlukan media
inovatif seperti smart box. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan
minat belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media smart box serta
seberapa besar pengaruhnya terhadap peningkatan minat belajar. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental tipe One-
Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian melibatkan 24 siswa kelas IV
dengan teknik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan berupa angket
minat belajar dan dianalisis dengan Paired Sample T-Test serta ANOVA.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor minat belajar meningkat dari
65,58 pada pretest menjadi 80,08 pada posttest. Uji t menghasilkan thitung =
14,500 > ttabel = 1,71387 dengan p < 0,001, sedangkan uji ANOVA juga
menunjukkan signifikansi < 0,001. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan
media smart box berpengaruh signifikan dalam meningkatkan minat belajar
siswa. Dengan demikian, smart box dapat dijadikan inovasi pembelajaran
efektif pada mata pelajaran IPAS.

Khoirunnisa Salsabila Nafi’ah
Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, Indonesia; 211330000771@unisnu.ac.id

https://pasca.jurnalikhac.ac.id/index.php/adrg/index



https://10.0.123.50/adrg.v5i2.2361
https://pasca.jurnalikhac.ac.id/index.php/adrg/index
mailto:211330000771@unisnu.ac.id
mailto:syailin@unisnu.ac.id
mailto:erna@unisnu.ac.id
mailto:211330000771@unisnu.ac.id

Peran Media Smart Box dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS

PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) mempelajari segala hal tentang
kehidupan, benda-benda di alam, dan bagaimana manusia berinteraksi satu sama lain
serta dengan lingkungannya. Di sekolah dasar, pelajaran ini sangat penting untuk
membangun pondasi pengetahuan, melatih keterampilan, dan membentuk karakter
peserta didik (Ramadhan et al., 2024). Berdasarkan Kurikulum Merdeka, IPAS
mengintegrasikan sains dan ilmu sosial dengan tujuan menumbuhkan minat,
keingintahuan, serta kemampuan memahami fenomena alam dan hubungannya dengan
kehidupan manusia, sekaligus mendorong partisipasi dalam menjaga kelestarian
lingkungan ( Kemendikbudristek, 2022; Sugih et al., 2023).

Meskipun demikian, pembelajaran IPAS kerap menghadapi tantangan. Siswa
sekolah dasar berada pada tahap berpikir konkret dan holistik, sehingga membutuhkan
pendekatan belajar yang kontekstual, interaktif, dan menyenangkan (Rahmayati &
Prastowo, 2023). Dalam praktiknya, pembelajaran seringkali bersifat monoton,
didominasi hafalan, serta kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa cenderung pasif dan kehilangan minat belajar (Salwa et al., 2024; Lestari, 2024;
Islamiah et al., 2023).

Minat belajar sendiri dipahami sebagai kecenderungan individu untuk terlibat
secara aktif dengan rasa senang dan tanpa paksaan dalam kegiatan belajar (Saleh et al.,
2024; Andira et al., 2022). Faktor yang memengaruhinya dapat bersifat internal
(kecerdasan, bakat, motivasi, sikap) maupun eksternal (pendidik, keluarga, lingkungan
sosial)(Amelia, 2018). Indikator minat belajar meliputi rasa suka, ketertarikan, perhatian,
serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran(Badawi & Zumrotun, 2024; H. S.
Putri & Wiranti, 2023). Minat yang tinggi berperan penting dalam meningkatkan
motivasi, partisipasi aktif, serta hasil belajar siswa (Ernawati et al., 2024; Herpratiwi &
Tohir, 2022; Sutriyani, 2020; Nurrahmawati, 2021). Sebab minat belajar merupakan
kondisi dimana seseorang dihubungkan dengan suatu keinginan beserta kebutuhannya
sendiri yang menunjukkan suatu kesenangan terhadap pembelajaran (Irfana et al., 2022).

Maka dari itu minat belajar patut ditingkatkan. Sebab ketika ketertarikan belajar
siswa mengalami peningkatan maka hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar,
mengingat seseorang pasti akan melakukan suatu hal yang mereka minati, namun jika
tidak terdapat minat maka individu tidak akan mengerjakannya. Untuk itu pendidik
harus mengembangkan alat bantu pembelajaran yang efektif guna mendukung kegiatan
belajar mengajar. Upaya ini akan mempengaruhi daya serap siswa terhadap materi serta
ketertarikan siswa dalam belajar (Prianti & Rezania, 2022).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan dengan guru
kelas IV SD Negeri 7 Suwawal, ditemukan sejumlah kendala pada kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas. Salah satunya pada pembelajaran IPAS yang sering dianggap
menantang karena materi yang kompleks dan membutuhkan pemahaman konsep yang
mendalam. Ketika pembelajaran IPAS berlangsung siswa cenderung merasa bosan dan
kurang tertarik, selain itu siswa juga sering asik bermain sendiri bersama teman
sebangku disaat guru sedang menyampaikan materi pelajaran. Kondisi tersebut terjadi
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akibat pendidik yang masih cenderung menerapkan pendekatan konvensional, proses
belajar mengajar yang monoton dan berpusat pada buku. Guru juga jarang melibatkan
siswa di dalamnya sehingga kegiatan pembelajaran yang disampaikan kurang
maksimal.

Selain itu, ketika diberikan pertanyaan siswa kurang percaya diri dalam menjawab
atau menyampaikan pendapat karena materi yang diberikan belum dikuasai dengan
maksimal sehingga kurang aktif ketika pembelajaran berlangsung. Kurangnya variasi
pembelajaran yang digunakan guru seperti penggunaan media pembelajaran
menyebabkan kegiatan pembelajaran di kelas terasa membosankan sehingga
menyebabkan kurangnya minat siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Hambatan tersebut timbul disebabkan pelaksanaan pembelajaran yang diselenggarakan
belum efektif dalam menarik antusiasme sekaligus konsentrasis siswa, sehingga guru
perlu lebih berinovasi dan berkreasi untuk penyampian materi pembelajaran. Salah satu
cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah menerapkan media
pembelajaran yang bisa meningkatkan minat dan pemahaman siswa di kelas. media
pembelajaran smart box dapat menjadi solusi untuk menarik perhatian dan ketertarikan
siswa pada materi pelajaran yang disajikan sehingga mampu memotivasi minat belajar
siswa.

Penggunaan media pembelajaran adalah sarana yang dapat memudahkan guru
dalam kegiatan pembelajaran, serta bisa membantu siswa menerima sekaligus
memahami materi pelajaran yang telah disampaikan (Halawa, 2022). Media
pembelajaran dimanfaatkan untuk memudahkan pendidik ketika menyalurkan materi
pembelajaran supaya peserta didik menjadi semakin terlibat pada aktivitas belajar agar
tujuan pembelajaran mampu terwujud dengan optimal. (Muna et al., 2024). Media
pembelajaran yang bisa diterapkan untuk menumbuhkan minat belajar adalah Smart
box.

Media pembelajaran smart box ialah sebuah sarana edukatif yang memiliki bentuk
kotak dan bagian dalamnya memuat sejumlah bahan ajar yang dikemas dalam bentuk
gambar, poster, benda konkret dan lain nya yang nanti akan digunakan pendidik
sebagai bahan untuk menyampaikan materi pembelajaran (Maradika et al., 2023;
Sudarto et al., 2024). Dengan menggunakan media smart box siswa dapat bereksplorasi
sesuai kapasitas yang dimiliki, disamping itu siswa dapat belajar sambil bermain serta
mampu mengasah daya ingat dan berfikir siswa untuk menyelesaikan tantangan yang
disajikan dalam media smart box sehingga ranah kognitif siswa dapat terasah secara
menyeluruh (Hsb et al., 2024). Media pembelajaran smart box mampu menumbuhkan
minat belajar serta membantu siswa untuk memahami materi yang telah disampaikan.

Media pembelajaran smart box dapat mengompimalkan daya kognitif, karena
media tersebut mampu mempertajam kemampuan mengingat maupun berfikir siswa
ketika memecahkan suatu masalah pada saat pembelajaran berlangsung(Cahyaningtyas
etal., 2023). Media pembelajaran smart box mempunyai beberapa kelebihan, di antaranya
1) mempermudah proses penyampaian bahan ajar sekaligus menunjang siswa untuk
memahami materi yang dipaparkan guru, 2) media smart box dapat melatih kreativitas
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siswa, 3) media smart box dapat digunakan untuk belajar sambil bermain bersama teman
secara berkelompok maupun perseorangan, 4) mendorong kegiatan eksplorasi dan
eksperimen, 5) meningkatkan kreativitas dan menyelesaikan suatu masalah, 6)
meningkatkan rasa percaya diri, 7) meningkatkan sosialisasi dan kolaborasi (Ansari &
Sit, 2024; D. B. Putri et al., 2024). Manfaat menggunakan media pembelajaran smart box
guna mengembangkan konsentrasi maupun capaian hasil belajar yang disebabkan
karena kegiatan belajar yang menyenangkan (Oktavia et al., 2024). Dengan kelebihan
dan manfaat media smart box memiliki tujuan guna mendukung peserta didik dalam
menguasai bahan ajar dan mengembangkan daya ingat siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Pembelajaran smart box diharapkan dapat mengatasi pembelajaran yang
monoton, membosankan, siswa yang kurang aktif, serta dapat menumbuhkan minat
belajar siswa.

Sejumlah penelitian terdahulu membuktikan efektivitas Smart Box dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Misalnya Apulisa dalam penelitiannya
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-rata siswa setelah
menggunakan media ini (Apulisa., 2024) . Penelitian lain dilaporkan Annisa bahwa
penggunaan Smart Box mampu meningkatkan kreativitas, pemahaman materi, dan
minat belajar siswa (Annisa et al., 2025). Temuan serupa juga menujukkan bahwa Smart
Box dinilai sangat valid, praktis, serta efektif berdasarkan uji kevalidan, kepraktisan, dan
efektivitas media (Aminah & Yusnaldi, 2024)

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan guna menganalisis pengaruh media
Smart Box terhadap minat belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran IPAS. Penelitian
menguji apakah terdapat perbedaan minat belajar sebelum dan sesudah perlakuan serta
menganalisis seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh media tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental tipe One Group Pretest-Posttest Design (Wulandari & Attalina, 2023).
Desain ini belum sepenuhnya memenuhi kriteria true experimental karena tidak adanya
kelompok kontrol, namun tetap memungkinkan peneliti untuk mengukur pengaruh
perlakuan dengan membandingkan kondisi sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
perlakuan (Reza & Masniladevi, 2021). Dalam desain ini, tahap penelitian meliputi: (1)
pemberian pretest (O1) untuk mengetahui kondisi awal minat belajar siswa, (2)
penerapan perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran Smart Box (X), dan (3)
pemberian posttest (O2) untuk mengukur perubahan setelah perlakuan. Rancangan
penelitian digambarkan sebagai berikut (Nuryanti, 2019):
Tabel 1.
Desain Penelitian

Pretest Treatment (Perlakuan) Posttest
o1 X 02
Keterangan: O1 : Pretest (sebelum treatment)
X :perlakuan/treatment (Penerapan Media Pembelajaran Smart Box)
Oz : Posttest (sesudah treatment)
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Populasi dalam studi ini merupakan semua siswa kelas IV SD Negeri 7 Suwawal
Jepara, terdiri dari 24 siswa dan menggunakan teknik Sampling Jenuh karena
menggunakan keseluruhan anggota siswa yang menjadi populasi (Sahir, 2021). Teknik
ini sering digunakan ketika sampel dibawah 30 siswa. Teknik pengumpulan data studi
ini menggunakan instrumen angket dengan memberikan pertanyaan tertulis kepada
responden. Angket dimanfaatkan untuk mengukur minat belajar siswa pada kelas
eksperimen.

Data dikumpulkan menggunakan angket dengan model skala Likert. Sebanyak 25
butir pernyataan dirancang dalam dua bentuk kalimat, yaitu positif dan negatif. Untuk
menjawabnya, responden dapat memilih dari empat alternatif jawaban: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS).(Ariani et al., 2024).
Proses analisis data diawali dengan uji validitas instrumen angket minat belajar yang
telah divalidasi oleh ahli. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat analisis yang mencakup
uji normalitas dan homogenitas data. Tahap berikutnya adalah pengujian hipotesis
dengan menerapkan uji-t dependen (Paired Sample T-Test) melalui aplikasi SPSS. Selain
itu, digunakan pula uji Anova untuk mengukur besarnya dampak yang diberikan oleh
variabel independen (X), yaitu media Smart Box, terhadap variabel dependen (Y), yakni
minat belajar siswa..

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat efektivitas penerapan
media Smart Box dalam meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IV di SD Negeri
7 Suwawal. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh populasi siswa kelas IV yang
berjumlah 24 orang. Desain penelitian yang diterapkan adalah One Group Pretest-Posttest
Design. Pada tahap awal, peneliti memberikan pretest untuk mengukur tingkat minat
belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment). Selanjutnya, peneliti
melaksanakan perlakuan melalui penerapan media smart box. Setelah diberikan
perlakuan, siswa memperoleh (posttest) dengan tujuan mengukur seberapa besar
pengaruh yang diberikan dari pemanfaatan media smart box pada minat belajar siswa.
Data yang diperoleh dari kedua tes tersebut kemudian dianalisis secara statistik untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Analisis ini dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap perubahan yang teramati dapat diattribusikan kepada perlakuan yang
diberikan. instrumen yang di terapkan pada tahap pretest dan posttest sudah melalui uji
validitas yang dilakukan oleh dosen ahli. Tahap selanjutnya melakukan uji kenormalan
bertujuan mengetahui apakah sebaran data yang digunakan berdistribusi normal. Uji
kenormalan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk berbantuan IBM SPSS Statistics versi
30, adapun hasil uji kenormalan disajikan pada tabel 2 sebagai berikut: Pemilihan uji
Shapiro-Wilk didasarkan pada kemampuannya yang baik untuk sampel dengan jumlah
yang tidak terlalu besar. Hasil dari uji normalitas ini akan menjadi penentu bagi
pemilihan uji statistik parametrik atau non-parametrik pada tahap analisis selanjutnya
Tabel 2
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Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov (KS) df Sig. Shapiro-Wilk (SW) df Sig.
Pretest Minat Belajar 0,119 24 0,200* 0,950 24 0,266
Posttest Minat Belajar 0,148 24 0,189 0,967 24 0,601

*) Nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Tabel uji normalitas yang menghasilkan nilai signifikansi (Sig), Hasil uji pretest

sebesar 0,266. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. 0,266 > 0,05 yang menandakan
Ho diterima dan berdistribusi normal. Kemudian hasil uji posttest sebesar 0,601. Hal
tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. 0,601 > 0,05 yang menandakan Hy diterima dan
berdistribusi normal. Setelah data berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji
homogenitas yang diuraikan melalui tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas

Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean 0,014 1 46 0,906
Based on Median 0,023 1 46 0,880
Based on Median and Adjusted df 0,023 1 45,985 0,880
Based on Trimmed Mean 0,008 1 46 0,927

Keterangan: Nilai Sig. > 0,05 menunjukkan bahwa data memiliki varians yang homogen.

Tabel uji homogenitas di atas menghasilkan nilai signifikansi 0,906. Sehingga hasil
tersebut menunjukkan 0,906 > 0,05 melebihi nilai signifikansi yang telah ditetapkan,
yang menandakan pretest posttest mempunyai varians homogen. Untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media smart box peneliti menggunakan analisis deskriptif
sebagai berikut:

Tabel 4

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
Pretest 2451 75 65,58 6,858

Posttest 24 68 93 80,08 6,626

Keterangan: Nilai rata-rata (mean) minat belajar siswa meningkat dari 65,58 pada pretest menjadi 80,08
pada posttest.

Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran mengenai data yang
dianalisis. N merupakan jumlah sample penelitian yaitu 24 diambil dari siswa kelas IV
SD Negeri 7 Suwawal. Pada tabel 2 untuk pretest diperoleh nilai minimum 51 dan nilai
maximum 75 dengan nilai rata-rata 65.58, standar deviasi 6.858. Sedangkan untuk
posttest diperoleh nilai minimum 68 dan nilai maximum 93 dengan nilai rata-rata 80.08,
standar deviasi 6.626. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai posttest lebih besar
dibanding nilai pretest. Oleh karena itu penggunaan media Smart box menghasilkan
pengaruh pada minat belajar siswa.
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Langkah selanjutnya melakukan uji t-test. Uji Paired Sample T-Test untuk
menunjukkan perbedaan pretest dan posttest setelah diberikan perlakuan. Hasil uji t-test
diuraikan pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5.
Hasil Uji Paired Samples T-Test

0 :
Pasangan Mean Std. Std. 95% Confidence daf Sig. (2-

; . . Error Interval of the t ¢
Perbandingan Difference Deviation Mean Difference tailed)

Pretest - Posttest -14,500 4,899 1,000 -16,569 s.d. -12,431 23 <0,001

14,500

Keterangan: Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara

skor pretest dan posttest minat belajar siswa setelah penerapan media Smart Box

Berdasarkan hasil uji t-test diperoleh thitung sSebesar 14,500 sedangkan nilai tiabel
sebesar 1,71387, sehingga nilai thiung melampaui nilai tiabel atau thitung > travel, dari kedua
nilai ini menunjukkan bahwa media smart box berpengaruh pada minat belajar siswa
kelas IV SD Negeri 7 Suwawal. Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh nilai Sig. Two-
Sided p sebesar <0,001 sedangkan a = 0,05, sehingga diperoleh keputusan Hoditolak Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan pengujian hipotesis uji t-fest
terdapat perbedaan minat belajar sebelum dan sesudah diberikan treatment
menggunakan media smart box. Hasil uji anova di tunjukkan pada tabel 6 sebagai
berikut:

Tabel 6.
Hasil Uji Anova

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 547,814 1 547,814 26,085 <0,001
Residual 462,019 22 21,001

Total 1009,833 23

Keterangan:

e Dependent Variable: Minat Belajar

e Predictors: (Constant), Media Smart Box

¢ Nilai signifikansi (p < 0,001) menunjukkan bahwa penggunaan media Smart Box
berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa.

Nilai dignifikansi tabel di atas adalah < 0,001 menunjukkan kurang dari 0,05
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y). sehingga media smart box berpengaruh pada minat belajar siswa kelas IV
SD Negeri 7 Suwawal. Selanjutnya hasil summary digunakan untuk melihat seberapa
besar pengaruh diantara dua variabel yang ditunjukkan pada tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7.

Hasil Uji Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,737 0,542 0,522 4,583

Keterangan:
Predictors: (Constant), Media Smart Box
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Nilai R = 0,737 menunjukkan hubungan yang kuat antara penggunaan media Smart Box
dengan minat belajar.

Nilai R Square = 0,542 berarti media Smart Box berkontribusi sebesar 54,2% terhadap
peningkatan minat belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian
ini.

Pada tabel 7 menunjukkan seberapa besar pengaruh kedua variabel. Model
summary menghasilkan koefisien korelasi (R) 0,737 dan koefisien determinasi (R-
Square) 0,542. Sehingga terdapat pengaruh antara media smart box dengan minat belajar
siswa, karena (R-Square) tabel di atas sebesar 0,542 atau 54,2%.

Pembahasan
Analisis Minat Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Smart box

Penelitian yang telah dilakukan dalam 3 kali sesi pertemuan pada tanggal 20, 21,
dan 24 Mei 2025 bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media smart box, dan seberapa besar pengaruh media smart box terhadap
minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di Sekolah Dasar. Pada saat
melakukan penelitian di kelas IV SD Negeri 7 Suwawal menunjukkan bahwa minat
belajar siswa dalam bidang studi IPAS masih dikategorikan kurang, terlihat dari
perilaku siswa ketika aktivitas pembelajaran dimulai mereka lebih sering berbicara
sendiri, bercanda dengan teman sebangku nya, melamun, tidur, dan ketika diberikan
pertanyaan mereka menjawab dengan kurang percaya diri katrena merasa belum
menguasai materi yang diajarkan sehingga kegiatan pembelajaran kurang kondusif dan
terlihat membosankan.

Selain itu siswa juga merasa bahwa pelajaran IPAS menantang dan butuh
pemahaman mendalam sehingga kurang nya ketertarikan minat belajar siswa pada
pelajaran IPAS. Kondisi tersebut terjadi diakibatkan dalam aktivitas pembelajaran
pendidik masih menerapkan pendekatan konvensional dan kurangnya pemanfaatan
media pembelajaran yang mampu menarik perhatian serta minat belajar siswa. maka
dari itu dibutuhkan media pembelajaran yang mampu memberikan kontribusi positif
serta bermakna pada keterlibatan, penguasaan materi sekaligus minat belajar siswa
seperti media smart box.

Hasil penelitian pada tahap awal (pretest) sampai akhir (posttest) menunjukkan
adanya perbedaan yang cukup relevan terhadap minat belajar siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan media smart box di kelas IV SD Negeri 7 Suwawal. Terdapat
peningkatan yang cukup konsisten pada semua indikator yang di ukur berdasarkan
analisis deskriptif, di mana pada data pretest menunjukkan nilai rata-rata siswa dari
kategori “sedang” dengan skor 65,58 sebelum diberikan perlakuan menggunakan media
smart box. Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest memperlihatkan peningkatan yang
signifikan pada skor rata-rata siswa kategori “baik” dengan skor 80,08 setelah
menggunakan media smart box. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami
peningkatan minat belajar. Hasil uji paired sample t-test dengan nilai thitung Sebesar 14,500
sedangkan tupe sebesar 1,71387 dan nilai sig. Two-Sided p < 0,001 sedangkan a = 0,05,
sehingga Ho ditolak H, diterima. Hasil statistik ini memberikan bukti bahwa terdapat
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perbedaan minat belajar siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan
media smart box.

Media pembelajaran merupakan alat yang bisa diterapkan guna meningkatkan
aktivitas serta proses belajar. Seperti halnya dengan peningkatan minat belajar siswa
melalui pengamatan penggunaan media smart box, media tersebut memfasilitasi siswa
guna berpartisipasi langsung pada bahan ajar yang disajikan dalam media smart box
sehingga menciptakan proses serta pengalaman belajar yang lebih memikat dan
berharga kepada siswa. media smart box merupakan media pembelajaran visual yang
menyajikan beragam macam materi yang dikemas dengan menarik (Maulidina et al.,
2025). Dengan menggunakan media smart box siswa tidak hanya sekedar menerima
informasi, namun ikut terlibat aktif dalam mengeksplor konsep-konsep pembelajaran
IPAS secara langsung. Sehingga media pembelajaran smart box bisa dijadikan pilihan
strategi dalam aktivitas pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat belajar
siswa, seperti pada proses pembelajaran IPAS yang memerlukan pemahaman konsep
yang kompleks. Setelah dilakukan treatmen atau perlakuan dalam 3 kali sesi terdapat
peningkatan minat belajar cukup signifikan hal itu membuktikan bahwa media smart
box memberikan kontribusi positif dan terukur guna meningkatkan minat belajar siswa.

Temuan pada riset tersebut selaras dengan studi Sumiyati et al. (2025) Bahwa
media smart box terbukti efektif guna meningkatkan hasil belajar siswa, dengan nilai
pretest sebanyak 1285, dan nilai hasil posttest sebanyak 1660. Nilai rata-rata sebelum
tindakan sebanyak (64,25) meningkat menjadi (83,00) setelah menggunakan media smart
box, hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan minat belajar terhadap hasil belajar
secara signifikan. Penelitian yang dilakukan Widiastuti et al. (2022) Menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan media smart box dapat menambah pasrtisipasi siswa
dalam kegiatan belajar mata pelajaran IPAS, hal tersebut mampu meningkatkan minat
belajar siswa. Di samping itu riset yang dilakukan oleh Pratama & Hasanah (2024),
membuktikan penggunaan media interaktif menjadi solusi yang efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan, terbukti dari hasil uji hipotesis 0,000
< 0,05 ysng berarti Hy ditolak sementara H. diterima serta respon baik yang ditunjukkan
siswa dan ketertarikan setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian penggunaan
media interaktif mempunyai pengaruh secara signifikan dan menciptakan pembelajaran
tidak monoton dan berwarna dan menyenangkan sehingga berpengaruh terhadap
peningkatan minat belajar siswa.

Pengaruh Media Smart box Terhadap Minat Belajar Siswa

Hasil penelitian yang dilakukan pada kelas IV SD Negeri 7 Suwawal
menunjukkan bahwa media smart box memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Penggunaan media smart box sangat
berkontribusi dalam pengembangan media pembelajaran yang inovatif sehingga
mampu menumbuhkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Karena pada
dasarnya media pembelajaran digunakan menjadi alat interaksi antara guru dan siswa
agar dapat memotivasi siswa untuk terlibat aktif pada aktivitas pembelajaran. Pada
pertemuan pertama, peneliti melakukan pretest untuk mengukur seberapa besar minat
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belajar siswa, setelah itu dilanjutkan dengan pemberian treatmen selama 3 kali
pertemuan pada mata pelajaran IPAS menggunakan media smart box. Dengan strategi
ini, diharapkan peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan namun juga
membantu siswa dalam menguasai materi, menjadi lebih aktif melalui pendekatan yang
menarik dan menyenangkan (Sari et al., 2024).

Berdasarkan perlakuan yang telah diberikan, terlihat bahwa terdapat pengaruh
media smart box terhadap minat belajar siswa. Dapat diketahui berdasarkan uji anova
menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 kurang dari 0,05, yang mengkonfirmasi bahwa
adanya hubungan antara variabel independen (media smart box) dengan variabel
dependen (minat belajar). Sehingga media smartbox berpengaruh terhadap minat
belajar siswa. Selain itu dibuktikan dengan analisis model Summary menghasilkan
koefesien korelasi (R) sebesar 0,737 dan koefesien determinasi (R-Square) sebesar 0,542.
Hasil tersebut disimpulkan bahwa media smart box berpengaruh terhadap minat belajar
siswa di kelas IV SD Negeri 7 Suwawal, karena (R-Square) sebesar 54,2%.

Berdasarkan uraian di atas, temuan penelitian tersebut memberikan bukti jika
proses pembelajaran dengan media smart box dapat menjadi strategi yang efektif guna
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Temuan riset ini sejalan
dengan penelitian Apulisa (2024). Membuktikan penggunaan media smart box menjadi
solusi yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan,
dibuktikan peningkatan nilai rata-rata sebelum menggunakan media smart box sebesar
(63, 62) dan setelah menggunakan media smart box sebesar (79, 68) yang menunjukkan
adanya peningkatan minat belajar. Uji hipotesis yang menggunakan rumus uji
independen antara dua faktor yaitu dengan rata-rata hitung = 12,37 dan x2 tabel = 8,49.
Untuk itu dapat dinyatakan terdapat pengaruh penggunaan media smart box pada minat
belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS.

Penelitian ini juga sesuai penelitian Sukmawati et al. (2025) Hal ini ditunjukkan
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menerapkan media smart box, siswa
terlihat antusias dan aktif saat sedang bermain game maupun mengerjakan soal yang
tersedia dalam media smart box. Dengan demikian, media smart box berhasil
meningkatkan minat belajar siswa sebab ketika siswa memiliki minat belajar yang besar
maka mereka akan tampak bersemangat dan partisipatif pada saat kegiatan
pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu riset oleh Asmayani et al. (2023)
menunjukkan hasil uji hipotesis didapatkan 0,001 < 0,05, data ini membuktikan bahwa
Hpy ditolak dan Hj diterima. Disamping itu, nilai mean hasil pretest sebesar 78,5 dengan
nilai tertinggi 74 nilai terendah 44. Sementara nilai mean posttest sebesar 89,65 dengan
nilai tertinggi 91 nilai terendah 56. Sehingga media interaktif terbukti dapat
berpengaruh pada minat belajar siswa.

menurut uraian tersebut, dapat disimpulkan jika media smart box memberikan
pengaruh yang signifikan pada minat belajar siswa. hal ini dapat diamati dengan
perbedaan hasil nilai pretest-posttest siswa sesudah diberikan treatment menggunakan
media smart box sehingga dapat menarik perhatian serta minat belajar siswa. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media smart box berpengaruh dan
memberikan efek positif pada minat belajar siswa di SD Negeri 7 Suwawal Jepara.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan yang diperoleh, dapat dibuktikan bahwa penerapan media
Smart Box memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik kelas IV dalam mata pelajaran IPAS. Hal ini tampak dari peningkatan skor
rata-rata siswa dari 65,58 pada saat pretest menjadi 80,08 setelah diberikan perlakuan
melalui media tersebut. Hasil uji statistik mendukung temuan ini dengan menunjukkan
nilai signifikansi p < 0,001 (a = 0,05), yang mengonfirmasi adanya hubungan yang
signifikan antara penggunaan media Smart Box dengan peningkatan minat belajar
siswa. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa media Smart Box tidak hanya berhasil
menarik minat belajar siswa, tetapi juga berperan dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih partisipatif, interaktif, dan menyenangkan.

Oleh karena itu, media Smart Box dapat dianggap sebagai sebuah inovasi
pembelajaran yang relevan untuk diterapkan oleh guru, khususnya dalam pembelajaran
IPAS dengan topik tradisi dan budaya masyarakat setempat. Penggunaan media ini
diharapkan dapat membantu pendidik dalam mengatasi keterbatasan metode
pembelajaran konvensional, serta mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Temuan ini juga memberikan implikasi praktis bagi sekolah untuk
mempertimbangkan pengembangan dan penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi yang sederhana namun menarik, seperti Smart Box, agar proses belajar
mengajar dapat berlangsung lebih efektif dan bermakna bagi peserta didik.
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